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Abstract — Corn is a staple product that is important to Indonesia's development and economy. Corn disease is a major 

source of yield loss and lower earnings in the corn industry. Each disease demands a distinct intervention, but not all 

farmers know the type of disease that allows for mistakes in disease management. Convolutional Neural Network (CNN) 

and transfer learning can provide the best way for recognizing corn leaf disease, as both methods are known to classify 

objects with high accuracy. Transfer learning was chosen because it allows features and weights from prior training 

sessions to be reused. As a result, computation time can be reduced while accuracy is raised. In this study, an android 

app was developed using the CNN pre-trained models to identify corn leaf disease. The dataset includes 2600 images of 

corn leaf samples from three categories (Bacterial Leaf Blight, Common Rust, and healthy leaves). The model used is 

MobileNetV2. From the experimental results, the MobileNetV2 produced accuracy of 99% for Bacterial Leaf Blight, 100 

% for Common Rust, and 100% for healthy leaves. Performance efficiency testing showed that the highest CPU and 

memory usage were 15.8% and 178 MB, respectively. This app is compatible with all Android versions, from 8.0 (Oreo) 

to 13 (Tiramisu).  
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1. PENDAHULUAN  

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas utama di Indonesia yang memainkan peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan nasional dan industri pakan ternak. Tanaman ini memiliki nilai gizi tinggi dan 

dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai tambah, menjadikannya sumber pendapatan vital bagi banyak 

petani di seluruh negeri. Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kebutuhan pangan, 

permintaan jagung pun terus meningkat. Hal ini mendorong kebutuhan akan stok jagung yang lebih tinggi 

sepanjang tahun [1]. Namun, dalam upaya meningkatkan produksi jagung, berbagai kendala dihadapi, salah 

satunya adalah serangan Organisme Penyakit Tumbuhan (OPT) atau hama dan penyakit tanaman. Serangan 

hama ini tidak hanya merusak fisik tanaman tetapi juga dapat mengakibatkan penurunan hasil panen dan 

bahkan gagal panen [2], yang berpotensi berdampak pada produksi nasional secara keseluruhan [3]. Tantangan 

ini diperburuk oleh keterbatasan akses petani terhadap teknologi pertanian modern dan modal, serta perubahan 

iklim yang semakin tidak menentu. 

Menyadari hal tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi jagung, 

salah satunya melalui gerakan pengendalian OPT. Gerakan ini merupakan upaya responsif yang dilakukan 

secara bersama-sama untuk menurunkan populasi atau serangan OPT di lapangan. Pengendalian hama 

tanaman memang memiliki peran penting dalam upaya peningkatan produksi pertanian. Pelaksanaan gerakan 

pengendalian OPT didasarkan pada hasil pengamatan di lapangan dan rekomendasi dari Pengendali Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (POPT) setempat. Tugas POPT sangatlah krusial, yaitu untuk mengenali sejak dini 

gejala-gejala penyakit yang menyerang tanaman[4]. Namun, jumlah petugas POPT di Indonesia masih sangat 

terbatas. Menurut data dari DJPT pada tahun 2022, hanya terdapat 3.548 orang POPT-PHP yang tersebar di 

6.669 kecamatan di Indonesia. Idealnya, minimal ada satu POPT di setiap kecamatan, kenyataanya satu 
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petugas harus menangani lebih dari satu kecamatan. Kekurangan tenaga pengamat hama dan penyakit ini 

menjadi hambatan dalam proses pengendalian hama dan penyakit. Penyakit pada tanaman jagung dapat 

diamati melalui daunnya. Penyakit yang disebabkan oleh jamur, bakteri, dan virus dapat menimbulkan pola 

atau bercak tertentu pada daun. Namun, tidak semua petani mampu mengidentifikasi pola tersebut. Seringkali, 

mereka terlambat menyadari dan mengira tanamannya dalam kondisi sehat. Dari permasalahan tersebut, 

muncul ide untuk mengembangkan sistem yang dapat mengidentifikasi penyakit tanaman jagung dengan cepat 

dan mudah. Sistem ini diharapkan dapat membantu petani dalam mendeteksi penyakit pada tanaman jagung 

mereka secara dini, sehingga dapat dilakukan tindakan pengendalian yang tepat dan efektif. 

Teknologi klasifikasi citra dan computer vision telah berkembang pesat dan kini dimanfaatkan di berbagai 

bidang, seperti kedokteran, bisnis, pertanian, pertahanan, dan kelautan. Dalam bidang kedokteran, computer 

vision digunakan untuk menganalisis gambar medis seperti Magnetic Resonance Imaging (MRI), 

Computerized Tomography (CT) scan, dan rontgen untuk mendeteksi penyakit seperti kanker, penyakit 

jantung, dan kelainan lainnya. Algoritma berbasis AI mampu meningkatkan akurasi diagnosis dan membantu 

dokter dalam pengambilan keputusan klinis [5]. Di bidang pertanian, computer vision digunakan untuk 

memantau kesehatan tanaman, mendeteksi hama, dan mengoptimalkan pemupukan serta irigasi. Drone yang 

dilengkapi dengan kamera dan sensor dapat mengambil gambar lahan pertanian dan menggunakan algoritma 

untuk menganalisis kondisi tanaman secara real-time [6]. Di bidang kelautan untuk pemantauan lingkungan 

laut dan identifikasi spesies ikan [7]. Klasifikasi citra memungkinkan pengelompokan gambar atau foto ke 

dalam kategori tertentu. Computer vision, ibarat memberikan kemampuan manusia kepada komputer untuk 

memahami informasi dari gambar digital. Dengan demikian, komputer dapat mengenali objek dalam gambar 

seperti yang dilakukan manusia [8]. Identifikasi penyakit tanaman dapat dilakukan dengan mengamati 

perubahan fisik tanaman yang sakit. Oleh karena itu, computer vision (CV) dapat diterapkan untuk 

mendapatkan informasi tersebut. Computer vision merupakan metode yang efektif, efisien, murah, mudah 

digunakan, dan tidak merusak tanaman. Sistem yang dihasilkan dari computer vision ini dapat dijalankan pada 

komputer, sehingga sangat mudah digunakan oleh masyarakat untuk mendeteksi penyakit tanaman [9]. 

Penelitian ini akan mengenali pola penyakit tanaman jagung berdasarkan morfologi yang terjadi pada daun 

berdasarkan gambar digital. Penelitian ini berfokus pada bagaimana mengklasifikasikan gambar daun tanaman 

jagung yang terinfeksi menurut jenis penyakitnya. Beberapa penelitian terkait penelitian identifikasi penyakit 

tanaman pangan telah dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan meliputi penggunaan ciri tekstur, bentuk, dan 

warna dalam mengidentifikasi penyakit blas, hawar daun, dan bercak daun pada tanaman padi memperoleh 

akurasi sebesar 70% [10]. Deteksi penyakit tanaman jagung menggunakan metode ekstraksi Color Moment 

sebagai ekstraksi ciri warna dan GLCM, algoritma KNN digunakan sebagai metode klasifikasi, dan penelitian 

ini dapat mengklasifikasikan daun netral (tidak berpenyakit), daun penyakit hawar daun, penyakit bercak daun, 

dan penyakit karat daun pada daun tanaman jagung dengan tingkat akurasi sistem terbaik yaitu 89,375%[11]. 

Dari penelitian deteksi penyakit tanaman berbasis citra yang telah dilakukan, perlu dilakukan segmentasi dan 

ekstraksi karakteristik citra sebelum memasuki tahap klasifikasi. Dalam pengolahan data yang kompleks 

seperti gambar dan suara, umumnya dilakukan ekstraksi fitur untuk mengubah data tersebut menjadi bentuk 

yang dapat dipahami dengan metode pembelajaran. Namun proses ini sangat memakan waktu dan cenderung 

kurang mampu menggambarkan nilai informasi data secara keseluruhan. 

Pendekatan yang sering digunakan dalam domain computer vision adalah dengan menggunakan Artificial 

Neural Networks (ANN) [12]. ANN merupakan algoritma kecerdasan buatan yang dapat belajar dari data dan 

tidak memerlukan waktu yang lama untuk membuat modelnya. Namun ANN mempunyai kelemahan yaitu 

memerlukan proses segmentasi dan ekstraksi citra untuk menghasilkan kinerja yang optimal. Salah satu 

pengembangan ANN yang dapat menangani permasalahan tersebut adalah Convolutional Neural Network 

(CNN) [13]. CNN merupakan salah satu metode deep learning (DL) yang dapat diimplementasikan dalam 

mendeteksi suatu objek dari citra digital. Arsitektur CNN memiliki keunikan dibandingkan metode lain, 

termasuk segmentasi, ekstraksi fitur, dan klasifikasi dalam satu modul pemrosesan. CNN tidak memerlukan 

proses ekstraksi fitur khusus dan umumnya hanya memerlukan preprocessing dasar untuk normalisasi data 

[14]. Membangun model deteksi dengan algoritma CNN dapat dilakukan dengan dua teknik: 1) Membangun 
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dan melatih model CNN dari awal; dan 2) Menggunakan metode transfer learning menggunakan model yang 

sudah ada (siap pakai) tanpa pelatihan ulang. Transfer learning adalah metode yang populer digunakan dalam 

membangun model karena mengurangi waktu dan tenaga pengembang dalam membangun model yang 

diinginkan. Metodenya adalah dengan menggunakan kembali pengetahuan dari model terlatih yang ada untuk 

tugas lain. Metode transfer learning ini dapat digunakan untuk klasifikasi, regresi, dan clustering. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian ini menawarkan solusi klasifikasi penyakit daun jagung 

menggunakan CNN dengan pretrained model MobileNetV2 pada aplikasi berbasis Android. Terdapat tiga 

jenis gambar daun jagung yang diklasifikasi yaitu penyakit Hawar Daun, Karat Daun, dan Daun Sehat. 

Evaluasi kinerja akan dilakukan untuk melihat cara terbaik dalam mengenali penyakit daun jagung. Selain itu, 

pengujian efisiensi performa aplikasi juga dilakukan menggunakan Firebase Test Lab dengan Robo Test untuk 

mengetahui performa CPU dan memori pada aplikasi guna memastikan kualitas dan kinerja aplikasi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pengembangan aplikasi yang efektif memerlukan metodologi yang terarah dan sistematis. Salah satu metode 

yang umum digunakan adalah Systems Development Life Cycle (SDLC). Metode ini memungkinkan perubahan 

desain dan adaptasi pada setiap tahap pengembangan. Dalam penelitian ini menggunakan model Prototype 

[15]. Model ini melibatkan interaksi aktif antara peneliti, Badan Penyuluhan Pertanian Telanaipura, dan petani 

dalam proses pengembangan aplikasi. Keuntungan model ini adalah mengidentifikasi risiko dan masalah awal, 

serta mengurangi risiko kegagalan [16]. Metode ini memberikan pengalaman sebelumnya kepada pengguna 

untuk perangkat lunak yang akan digunakan, serta meningkatkan dan melengkapi dengan umpan balik yang 

diberikan oleh pengguna. Tahapan penelitian disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian. 

Pada tahapan penelitian (Gambar 1), dimulai dengan identifikasi masalah, pengumpulan data penelitian. 

Setelah itu, tahap pengembangan sistem menggunakan model Prototype yang mana model ini memiliki sifat 

iteratif/ berunglang dimana pengguna secara aktif terlibat dalam pembuatan gambaran dan konsep sistem yang 
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akan diimplementasikan. Pada penelitian ini model Prototype memiliki beberapa tahap yaitu (1) 

Communication (Komunikasi), mencakup proses mengidentifikasi masalah petani jagung, mengumpulkan 

dataset penyakit, dan menganalisis kebutuhan sistem; (2) Quick Plan (Perencanaan Cepat), tahap untuk 

menetapkan teknologi yang akan digunakan; (3) Modelling Quick Design (Model Perancangan Cepat); pada 

tahap ini dilakukan perancangan sistem meliputi cara kerja aplikasi, pengembangan antarmuka, dan 

perancangan algoritma CNN yang alur kerjanya disajikan pada Gambar 2; (4) Construction of Prototype 

(Konstruksi Prototipe), tahap ini mengimplementasikan desain ke dalam kode program; (5) Deployment, 

Delivery and Feedback (Penyebaran, Pengiriman, dan Umpan Balik), prototype diserahkan kepada pengguna, 

dan diuji menggunakan metode Blackbox Testing dan Test Lab Firebase. Adapun perangkat lunak yang 

digunakan meliputi Visual Studio Code, bahasa pemrograman Dart dan Python, serta integrasi dengan Jupyter 

Notebook. Selain itu, dalam penelitian ini juga digunakan emulator Android dan framework Flutter. 

 

Gambar 2. Perancangan Algoritma CNN. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1     Communication 

Tahapan pertama dalam metode Prototype adalah Communication (Komunikasi). Tahap ini merupakan proses 

pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk menentukan kebutuhan program aplikasi yang akan 

dibangun, melalui konsultasi dan komunikasi dengan BPP Telanaipura dan petani di wilayah Kota Jambi. Pada 
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proses ini dilakukan wawancara terhadap petani kebun jagung untuk mendapatkan informasi penyakit tanaman 

jagung. Dari hasil tahapan komunikasi diketahui bahwa kurangnya pengetahuan petani mengenai hama dan 

penyakit pada tanaman jagung berdampak pada penanganan yang mereka lakukan. Hal ini dapat 

mengakibatkan meluasnya penyakit pada tanaman sehingga menyebabkan produksi jagung menurun. Hasil 

dari tahapan komunikasi didapatkan kesimpulan kebutuhan sistem yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Sistem. 

No Kode Deskripsi Kebutuhan 

1 SR-1 Pengguna dapat mengenali jenis penyakit tanaman jagung dengan foto 

yang diambil baik dari galeri atau kamera handphone yang digunakan. 

2 SR-2 Pengguna dapat melihat informasi rinci tentang jenis penyakit tanaman 

jagung yang telah diidentifikasi dan langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit. 

3 SR-3 Pengguna dapat melihat daftar jenis penyakit tanaman jagung yang 

dapat dideteksi oleh sistem. 

(Sumber: Hasil Tahap Communication) 

3.2      Quick Plan 

Tahapan kedua adalah Quick Plan, yaitu menetapkan teknologi yang akan digunakan. Aplikasi dikembangkan 

berbasis Android dengan menggunakan framework Flutter dengan bahasa pemrograman Dart. Pada aplikasi 

yang dikembangkan tertanam di dalamnya model tflite (TensorFlow Lite). Model tflite yang ditanamkan di 

dalam aplikasi menggunakan bahasa pemrogrman Python. Algoritma klasifikasi yang digunakan adalah 

Convolutional Neural Network (CNN) dengan pretrained model MobileNetV2 yang diterapkan melalui 

teknologi computer vision. Algoritma tersebut diharapkan dapat memberikan solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut dengan membuat aplikasi Android menggunakan metode Prototype.  

Proses pengambilan dan pengumpulan data citra daun jagung dilakukan di kebun Jagung kelompok tani Dewa 

Buluran Kota Jambi. Pada tahap ini juga dilakukan validasi citra penyakit pada daun jagung oleh Bapak 

Burhani, A.Md selaku tenaga ahli di BPP Telanaipura. Setelah dikumpulkan, data tersebut diberi label dan 

dijumlahkan berdasarkan beberapa jenis kondisi daun jagung yang teridentifikasi, seperti yang dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Data Penelitian. 

No Jenis Daun Gambar 

1. Sehat 
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No Jenis Daun Gambar 

2. Karat Daun 

 

3. Hawar Daun 

 

  (Sumber: Diolah peneliti, 2022) 

 

3.3     Modelling Quick Design 

Tahapan ketiga dalam metode Prototype adalah Modelling Quick Design. Pada tahapan ini dilakukan 

perancangan algoritma CNN. Dataset secara keseluruhan berjumlah 650 citra dan dilakukan augmentasi 

gambar dengan pengaturan rotasi 90, 180 dan 270. Setelah proses augmentasi maka jumlah data menjadi 2600 

citra. Model CNN yang ditanamkan pada aplikasi menggunakan arsitektur MobilNetV2. 

Convolutional Neural Network (CNN) adalah salah satu jenis algoritma pembelajaran mendalam (deep 

learning) yang banyak digunakan untuk memproses, mengidentifikasi, mendeteksi, dan mengkategorikan data 

dalam gambar. Kemampuan CNN terletak pada pengenalan fitur penting secara otomatis tanpa bantuan 

manusia. CNN merupakan pengembangan lebih lanjut dari jaringan saraf tiruan (neural network) biasa. 

Arsitektur CNN terdiri dari lapisan konvolusi (convolutional layer) dan lapisan terhubung penuh (fully 

connected layer). Lapisan konvolusi juga memiliki beberapa lapisan pooling yang efektif mengurangi dimensi 

spasial dari input gambar. 

Rancangan algoritma CNN yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. Penelitian ini menggunakan transfer 

learning, teknik yang disebut transfer learning memanfaatkan CNN dengan model terlatih awal (pre-trained 

model) yang sudah diproses menggunakan data dalam jumlah besar. Model ini kemudian dapat mengenali 

tugas baru tanpa perlu pelatihan ulang dari awal [17]. Dalam transfer learning, beberapa lapisan memiliki 

arsitektur yang unik untuk mengakomodasi data baru, sementara beberapa lainnya menggunakan arsitektur 

yang sudah terlatih dari sumber eksternal. 

Penelitian ini menggunakan model dasar yang sudah terlatih untuk mengkategorikan kumpulan data yang 

relatif kecil [18]. Pelatihan ulang dilakukan pada lapisan baru dengan skema pembobotan yang paling sesuai. 

Pada penelitian ini diterapkan pretrained model MobileNetV2. MobilenetV2 dirancang dengan 

mempertimbangkan efisiensi komputasi. Model ini menggunakan depthwise separable convolutions dan linear 

bottlenecks yang secara signifikan mengurangi jumlah operasi komputasi dan parameter model. Hal ini 

memungkinkan MobilenetV2 untuk dijalankan dengan lancar pada perangkat mobile dengan daya pemrosesan 

yang terbatas, seperti smartphone dan tablet. Meskipun memiliki desain yang efisien, MobilenetV2 tetap 

mampu menghasilkan akurasi yang tinggi dalam berbagai tugas, seperti klasifikasi gambar, deteksi objek, dan 

segmentasi gambar. Hasilnya, model CNN pada penelitian berhasil mencapai tingkat akurasi training dan 
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validasi 99% (Gambar 3). Dari hasil percobaan, MobileNetV2 menghasilkan akurasi sebesar 99% untuk 

penyakit Hawar Daun, 100 % untuk penyakit Karat Daun, dan 100% untuk Daun Sehat. Grafik perbandingan 

akurasi dan loss pada training dan validation MobileNetV2 tersedia pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Accuracy dan loss training MobileNetV2. 

 

3.4     Construction of Prototype 

Tahapan keempat adalah Construction of Prototype, yakni tahap mengimplementasikan aplikasi yang telah 

direncanakan menjadi sebuah sistem yang dapat digunakan. Model CNN terbaik yang telah diuji ditanam ke 

dalam aplikasi. Dalam pengembangan aplikasi ini digunakan framework Flutter dengan bahasa pemrograman 

Dart sedangkan model yang akan ditanamkan ke dalam aplikasi menggunakan library TensorFlow Lite dengan 

bahasa pemrograman Python. Aplikasi ini diberi nama Coditor (Corn Disease Detector) dan telah tersedia 

pada Google Play Store.  

Aplikasi Coditor memiliki beberapa halaman, seperti splash screen yang menampilkan logo aplikasi, halaman 

Home yang memberikan informasi tentang penggunaan aplikasi, halaman Deteksi untuk mengunggah foto 

daun jagung dan memulai proses deteksi, serta halaman Hasil Klasifikasi yang menampilkan hasil deteksi 

penyakit. Selain itu, terdapat halaman List Penyakit yang memberikan informasi lengkap tentang penyakit 

jagung yang umum, serta halaman About yang menjelaskan tentang aplikasi secara singkat. Dengan aplikasi 

ini, petani jagung dapat dengan mudah mendeteksi penyakit dan mengambil tindakan yang tepat untuk menjaga 

kesehatan tanaman Jagung. Beberapa tampilan halaman yang tersedia di dalam aplikasi Coditor dapat dilihat 

pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Aplikasi Coditor. 

3.5     Deployment, Delivery, and Feedback 

Setelah pembaruan dan perbaikan aplikasi, dilakukan pengujian menggunakan metode BlackBox Testing 

untuk memastikan aplikasi berfungsi sesuai persyaratan fungsional. 

                                            Tabel 3. Hasil Pengujian Black-box Testing. 

No Test case Sesuai Tidak Sesuai 

1. Halaman splashscreen 10/10 0/10 

2. Halaman home 10/10 0/10 

3. Halaman deteksi 10/10 0/10 

4. Tombol akses kamera 10/10 0/10 
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No Test case Sesuai Tidak Sesuai 

5. Tombol pilih dari galeri 10/10 0/10 

6. Halaman hasil klasifikasi penyakit 10/10 0/10 

7. Tombol penggulangan 10/10 0/10 

8. Tombol reset 10/10 0/10 

9. Halaman list penyakit 10/10 0/10 

10. Card list penyakit 10/10 0/10 

11. Tab ciri-ciri penyakit 10/10 0/10 

12. Tab solusi 10/10 0/10 

13. Halaman about aplikasi 10/10 0/10 

Sumber: Hasil Pengujian BlackBox Testing 

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa semua fungsi pada aplikasi Coditor berjalan dengan baik dan 

memenuhi harapan yang telah ditetapkan. Hasil uji black-box testing yang positif tersebut menunjukkan bahwa 

aplikasi Coditor telah memenuhi persyaratan fungsional yang telah ditetapkan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa aplikasi tersebut siap untuk digunakan. Namun, untuk melakukan pengujian lanjutan dan 

pengembangan lebih lanjut guna memastikan kualitas dan kinerja aplikasi Coditor, dilakukan pengujian Test 

Lab Firebase. Adapun hasil dari pengujian menggunakan Test Lab Firebase tersedia pada Gambar 5 berikut. 

 

 

Gambar 5. Penggunaan CPU dan RAM Aplikasi Coditor. 

Pengujian performa menunjukkan penggunaan CPU maksimum 15,8%. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Alviyando et al [19] dibandingkan penggunaan CPU dari beberapa perangkat. Hasilnya menunjukkan bahwa 

rentang penggunaan CPU berkisar antara 8,45%-28,2%. Penggunaan CPU pada aplikasi Coditor yang masih 

tergolong rendah dan jauh dari batas maksimum yang dapat ditoleransi. Penggunaan memori maksimum 158 

MB. Kompatibilitas (Compability) aplikasi juga diuji pada berbagai versi Android, mulai dari versi Android 

8.0 (Oreo) hingga Android 13 (Tiramisu). Berdasarkan hasil pengujian kompatibilitas dapat disimpulkan 

bahwa aplikasi dapat berjalan di perangkat Android 8.0 Oreo hingga Android 13 Tiramisu. Namun, perlu 

diperhatikan bahwa performa aplikasi mungkin dapat berbeda-beda pada setiap perangkat, tergantung dari 

spesifikasi hardware dan software yang digunakan. 
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4. KESIMPULAN 

Aplikasi deteksi penyakit pada tanaman jagung berbasis Android menggunakan algoritma Convolutional 

Neural Network dengan pretrained model MobileNetV2 telah berhasil dikembangkan. Dari hasil percobaan, 

MobileNetV2 menghasilkan akurasi sebesar 99% untuk penyakit Hawar Daun, 100 % untuk penyakit Karat 

Daun, dan 100% untuk daun sehat. Metode identifikasi penyakit tanaman jagung pada penelitian ini telah 

diimplementasikan pada aplikasi Coditor yang berbasis mobile. Pengujian efisiensi kinerja menunjukkan 

penggunaan CPU dan memori tertinggi masing-masing sebesar 15,8% dan 178 MB. Aplikasi ini kompatibel 

dengan semua versi Android, dari versi 8.0 (Oreo) hingga versi 13 (Tiramisu). Penelitian ini ini hanya mampu 

untuk mengenali citra daun tanaman jagung dalam tiga kategori, pada penelitian selanjutnya dapat menambah 

kelas penyakit agar aplikasi dapat mengidentifikasi lebih banyak jenis penyakit pada tanaman jagung. 
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